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ABSTRAK

Karya Tugas Akhir ini lahir dari hasil pengamatan, pengalaman, dan
perenungan terhadap kerusakan lingkungan oleh manusia yang kemudian
melahirkan imajinasi ideal mengenai interaksi manusia dengan alam ke dalam
karya.

Tema yang di ambil adalah “Interaksi Manusia dengan Alam”, yang
diartikan sebagai hubungan timbal balik antara manusia dengan alam yang
kemudian saling mempengaruhi. Manusia dan alam adalah dua hal yang tidak dapat
di pisahkan. Interaksi antara keduanya terjalin terus menerus dari manusia lahir
hingga meninggal dunia. Alam merupakan tempat manusia menjalankan aktivitas
dan kehidupannya. Manusia memerlukan lingkungan yang aman dan nyaman untuk
ditinggali. Alam sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. Sehingga tugas
manusia yang diberi kelebihan akal oleh Tuhan sudah seharunya dapat menghargai
dan menghormati lingkungan hidupnya, termasuk juga makhluk hidup lain seperti
hewan dan tumbuhan. Menjaga kelestarian lingkungan merupakan hal yang sangat
penting, supaya alam ini tetap terjaga keseimbangannya.

Ide penciptaan yang bertema interaksi manusia dengan alam diwujudkan
dalam bentuk figuratif dengan gaya dekoratif. Kemudian objek-objek lukisan
dideformasi guna mendapatkan karakter-karakter baru untuk kepentingan seni.

Kata kunci: interaksi, manusia, alam, penciptaan, karya, seni lukis.
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ABSTRACT

This Final Project work was born from the observation, experience, and
contemplation of environmental damage by humans which then gave birth to an
idea imagination about human interaction with nature into work.

The theme taken is “Human Interaction with Nature”, which is interpreted
as a reciprocal relationship between humans and nature which then affect each
other. Humans and nature are two things that cannot be separated. Interactions
between these two are intertwined continuously starting from the birth of a human
until death arrives. Nature is a place where people carry out their activities and lives.
Humans need a safe and comfortable environment to live in. Nature plays a major
role in human life. So the Lord’s labor of man ought to be able to appreciate and
respect his environment, other living things like animals and plants, too. Preserving
wildlife is essential so that nature will keep its balance.

The idea of creation with the theme of human interaction with nature is
manifested in a figurative form with a decorative style. Then the objects of the
painting are deformed to get new characters for the sake of art.

Keywords: interaction, human, nature, creation, artwork, painting.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Karya seni lahir dari hasil pengamatan, pengalaman dan perenungan
terhadap suatu hal yang kemudian diungkapkan kembali ke dalam subuah
karya. Selain itu karya seni lahir dari sebuah persoalan yang kemudian
mendorong seniman untuk mengekspresikannya ke dalam sebuah karya. Di
sini persoalan tersebut diekspresikan menjadi karya seni lukis.

Pada Tugas Akhir ini, karya seni yang diangkat berangkat dari
persolan seputar kehidupan manusia yaitu tentang interaksi manusia dengan
alam. Kehidupan manusia sangatlah dekat dengan alam, karena alam
merupakan tempat manusia bernaung. Manusia juga selalu berinteraksi secara
terus-menerus dengan alam. Bentuk interaksi manusia dengan alam sangatlah
beragam, berupa interaksi yang positif juga ada interaksi negatif. Interaksi
positif dapat memberi dampak yang baik bagi alam dan makhluk hidup di
dalamnya. Begitupun sebaliknya, interaksi negatif akan berdampak buruk
bagi alam dan makhluk hidup di dalamnya.

Gagasan mengenai interaksi manusia dengan alam ini, berangkat dari
pengalaman penulis tentang interaksi manusia dengan alam yang negatif,
yaitu ketika penulis hendak ikut bapak pergi ke sawah, mendapati sekarung
popok bayi yang dibuang ke sungai. Hal yang sama didapati di sekitar tempat
tinggal penulis saat ini yaitu Yogyakarta. Kerap kali penulis mendapati
sekantung sampah plastik yang mengalir di sungai kecil, dimana sungai
tersebut juga untuk aliran irigasi persawahan. Kemudian sampah-sampah
tersebut diambil oleh sang petani dari sungai supaya alirannya tidak
terhambat, namun sampah tersebut diletakkan dipinggiran sungai yang
kemudian tercecer hingga ke jalanan yang akhirnya bukan memecahkan
masalah namun menjadi persoalan baru dalam lingkungan yang kumuh.
Dampak dari pembuangan sampah non organik dapat menyumbat aliran air
sungai, dimana sungai tersebut merupakan sumber irigasi untuk pertanian.
Tentu alam sulit mengurai sampah non-organik seperti popok bayi dan
sampah plastik. Maka dibutuhkan peran manusia dalam memecahkan



persoalan tersebut dengan cara mengantisipasi dan kemudian
menanggulanginya dengan menumbuhkan rasa kepedulian dan kesadaran
pada diri setiap manusia akan pentingnya menjaga dan melestarikan alam.

Interaksi yang negatif terhadap alam merupakan contoh kurangnya
kesadaran akan kepedulian terhadap lingkungan dan kelestariannya. Padahal
menjaga kelestarian alam merupakan hal yang sangat penting untuk
kelangsungan hidup seluruh komponen yang ada di alam ini.

Kesadaran akan kepedulian dan kelestarian alam harus dimulai dari
diri sendiri. Bentuk kesadaran tersebut dapat berupa interaksi yang positif
terhadap alam. Contoh kecil yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu dengan bercocok tanam di lingkungan rumah. Hal itu dapat
membantu menjaga kebersihan oksigen dan menjadikan lingkungan tempat
tinggal menjadi lebih sejuk dan nyaman ditinggali.

Sejak tinggal di Yogyakarta sebagai mahasiswa seni, mengolah rasa
sebagai pijakan untuk mengolah rupa menjadi hal yang sering dilakukan.
Inspirasi dalam membuat lukisan didapat dari hasil pengamatan dan
pengalaman penulis tentang lingkungan sekitar. Ada banyak seniman telah
mengangkat persoalan tentang lingkungan hidup menjadi karya seni lukis.
Hal ini menjadi salah satu inspirasi penulis dalam mengangkat tema interaksi
manusia dengan alam. Melukisakannya dalam bentuk harapan-harapan
tentang perilaku manusia mengenai kesadaran akan kelestarian lingkungan
disekitarnya. Interaksi manusia dengan lingkunagn yang seimbang, tidak
mencemari atau merusak alam maupun makhluk hidup di dalamnya.

Mengangkat tema interaksi manusia dengan alam menjadikan penulis
lebih sadar akan pentingnya melestarikan alam. Alam merupakan sumber
kehidupan yang terus menerus akan selalu dikaji untuk kemaslahatan
makhluk hidup di dalamnya. Menjaga kelestariannya harus dilakukan oleh
setiap pribadi manusia. Karena dengan demikian sama halnya berinvestasi
untuk kemaslahatan hidup anak cucu yang akan datang.

Imajinasi tentang kelestarian alam dan interaksi ideal manusia dengan
alam, berangkat dari kerusakan lingkungan oleh interaksi manusia di sekitar

penulis. Penulis berkeyakinan inilah salah satu cara pembelajaran atau



penyadaran dengan karya seni. Berkarya seni dapat memunculkan potensi
untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melestarikan lingkungan.
Disini penulis mengajak apresiator untuk melestarikan alam dengan cara
melukiskan interaksi manusia dengan alam dalam bentuk keindahan.

Tema tentang interaksi manusia dengan alam divisualisasikan
kedalam seni lukis dengan menggunakan elemen-elemen seni dan unsur-
unsur seni rupa. Tema yang divisualisasikan tentu akan menjadikan sebuah
karya yang dapat dinikmati dan diapresiasi oleh banyak orang. Selain
menikmati visualisasinya tentu dapat menjadi pembelajaran baik bagi diri
sendiri maupun orang lain. Selain itu juga dapat menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya menjaga kelestarian alam melalui lukisan yang
divisualisasikan dalam bentuk interaksi manusia dengan alam yang damai
sehingga menimbulkan rasa kenyamanan dan ketentraman.

Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas dalam berkarya seni pastilah
muncul permasalahan-permasalahan. Baik dalam ide maupun dalam proses
pembentukan visual. Adapun permasalahan tersebut antara lain :

1. Interaksi manusia dengan alam seperti apa yang ingin diungkapkan
dalam karya seni lukis?

2. Bagaimana memvisualisasikan gagasan tersebut ke dalam bentuk karya
seni lukis?

Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan:

1. Membangun kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan alam,
sehingga interaksi antara manusia dengan alam berjalan secara seimbang.

2.  Mewujudkan interaksi manusia dengan alam ke dalam seni lukis.

Manfaat:

1. Lebih peduli dan menghargai alam lingkungannya.

2. Menumbuhkan kreativitas dalam berkarya seni.

Makna Judul

Supaya tidak mengalami kerancuan makna pada judul Tugas Akhir ini, maka

diperlukan ketegasan makna. Berikut merupakan ketegasan makna judul



Tugas Akhir “Interaksi Manusia dengan Alam sebagai Tema Penciptaan Seni
Lukis”

Interaksi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Interaksi berarti hal saling
melakukan aksi, mempengaruhi.*

Manusia

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Manusia adalah makhluk yang
berakal budi.? Disini manusia berperan sebagai pelaku interaksi .

Dengan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesai, Dengan adalah kata penghubung
menyatakan hubungan Kata kerja dengan pelengkapnya atau keterangannya.®
Alam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesai, Alam adalah lingkungan hidup
manusia, tempat manusia memperoleh hidup dan kehidupan.*

Sebagai

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesai, Sebagai artinya yaitu jadi
(menjadi).®

Tema

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesai, Tema artinya yitu pokok pikiran.®
Penciptaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesai, Pencitaan adalah proses, cara,
pembuatan menciptakan.’

Seni Lukis

Menurut Soedarso SP dalam bukunya yang berjudul “Tinjauan Seni, Sebuah
Pengantar Untuk Apresiasi Seni”, Seni Lukis adalah suatu pengucapan

1Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) p. 438

2Ibid, p. 741

3Ibid, p. 251

“Ibid, p. 25

®Ibid, p. 85

®lbid, p. 1164

"Ibid, p. 215



pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan
menggunakan garis dan warna.®

Jadi, “Interaksi Manusia dengan Alam” yang dimakud disini yakni
hubungan antara manusia dengan alam (lingkungan kehidupan) dimana
keduanya saling mempengaruhi. Bisa maksudkan pula sebagai hubungan
timbal balik antara manusia dengan alam sehingga saling mempengaruhi,
yang kemudian menjadi pokok pikiran dalam menciptakan karya seni lukis

dua dimensional menggunakan garis dan warna.

8 Soedarso SP, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yokyakarta: Saku Dayar
Sana, 1990), p. 11



